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 Abstract: Mentoring for a roasted kemplang (shrimp cake) business 

group in Tebing Utara Village focused on increasing production 

capacity, quality, and product consistency through simple yet effective 

appropriate technology. The program was implemented in five stages: 

outreach, training, technology implementation, mentoring and 

evaluation, and program sustainability. Interventions included the use 

of dough rolling machines, gas stoves, and freezers to maintain raw 

material freshness and expedite the production process. Results 

showed a 150% increase in production capacity, ±90% consistency of 

kemplang size, and increased partner ability to operate modern 

equipment independently. Evaluation of product quality through 

thickness, texture, and simple taste tests demonstrated significant 

improvements. This approach not only increased production capacity 

but also strengthened partner independence, encouraged local 

innovation, and potentially replicated in other traditional food 

MSMEs. This mentoring program has had a positive impact on local 

economic development, increased the competitiveness of roasted 

kemplang products, and provided relevant training for business 

owners. Furthermore, the use of appropriate technology has shown 

effective results in increasing productivity without compromising 

product quality.  

Keywords: Community 

empowerment; 

Innovation; Pine Forest; 

Tourism; Tourist facilities. 

 
Abstrak  

Pendampingan kelompok usaha kemplang panggang di Desa Tebing Utara difokuskan pada peningkatan 

kapasitas produksi, kualitas, dan konsistensi produk melalui teknologi tepat guna yang sederhana namun efektif. 

Kegiatan dilaksanakan dalam lima tahapan: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan & 

evaluasi, dan keberlanjutan program. Intervensi mencakup penggunaan mesin penggiling adonan, kompor gas, 

dan freezer untuk menjaga kesegaran bahan baku serta mempercepat proses produksi. Hasil menunjukkan 

peningkatan kapasitas produksi sebesar 150%, konsistensi ukuran kemplang ±90%, serta kemampuan mitra 

mengoperasikan peralatan modern secara mandiri. Evaluasi kualitas produk melalui ketebalan, tekstur, dan uji 

rasa sederhana menunjukkan perbaikan signifikan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi, 

tetapi juga memperkuat kemandirian mitra, mendorong inovasi lokal, dan potensi replikasi pada UMKM pangan 

tradisional lain. Program pendampingan ini memiliki dampak positif terhadap perkembangan ekonomi lokal, 

meningkatkan daya saing produk kemplang panggang, serta memberikan pelatihan yang relevan bagi pelaku 

usaha. Selain itu, penggunaan teknologi tepat guna telah menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan 

produktivitas tanpa mengurangi kualitas produk.  

 

Kata kunci: Kemplang panggang; UMKM; teknologi tepat guna.  
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1. LATAR BELAKANG  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 

perekonomian Indonesia. Peran UMKM tidak hanya terlihat pada kontribusi terhadap Produk  

Domestik Bruto (PDB), tetapi juga pada penciptaan lapangan kerja dan pengentasan 

kemiskinan (Pratiwi et al., 2021). Namun, di tengah persaingan global dan perubahan 

teknologi, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan mendasar seperti keterbatasan 

modal, rendahnya pemanfaatan teknologi, serta lemahnya daya saing di pasar (Setiawan & 

Hidayat, 2022; Nugroho et al., 2023). Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya strategi 

inovatif yang berfokus pada peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi agar UMKM tetap 

mampu bertahan sekaligus berkembang.  

Salah satu jenis UMKM berbasis pangan tradisional adalah usaha kemplang panggang 

khas Palembang. Kemplang, sejenis kerupuk berbahan dasar ikan, tepung tapioka, dan bumbu 

rempah, memiliki nilai ekonomi sekaligus budaya karena sudah menjadi bagian dari identitas 

kuliner masyarakat Sumatra Selatan (Santoso et al., 2021). Varian kemplang panggang 

(kemplang tunu) menarik minat konsumen karena proses produksinya yang unik 

menggunakan bara api, menghasilkan cita rasa khas yang tidak dimiliki produk sejenis lainnya 

(Ismail et al., 2022). Sebagai produk kuliner yang populer di kalangan masyarakat lokal 

maupun wisatawan, kemplang panggang berpotensi besar untuk terus dikembangkan sebagai 

sumber pendapatan dan sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat desa (Fitriani et al., 2023).  

 

Gambar 1. Kerupuk Kemplang Sumatera Selatan. 

Meski memiliki potensi besar, usaha kemplang panggang di Desa Tebing Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, masih menghadapi berbagai kendala produksi. Salah satu kelompok 

usaha milik Ibu Sumiati, yang berdiri sejak tahun 2001, masih menggunakan metode 

tradisional, seperti pemipihan adonan dengan botol bekas yang menghasilkan ketebalan tidak 

seragam, serta pengukusan dengan tungku kayu bakar yang membatasi kapasitas produksi. 
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Produk yang dihasilkan pun umumnya masih berupa kemplang mentah setengah jadi, 

sehingga nilai tambah yang diperoleh relatif kecil dan keuntungan usaha menjadi terbatas 

(Santoso et al., 2021).  

Kondisi ini menjadi semakin menantang dengan adanya persaingan produk pangan 

modern yang hadir dalam bentuk camilan instan dengan kemasan menarik. Untuk menjaga 

keberlangsungan usaha, diperlukan peningkatan produktivitas dan kualitas produk melalui 

modernisasi peralatan produksi. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tepat 

guna, seperti mesin pencetak adonan dan pengukus berbasis gas, mampu meningkatkan 

efisiensi waktu, konsistensi kualitas, serta memperluas kapasitas produksi UMKM pangan 

tradisional (Rahardjo et al., 2023).  

Sejumlah studi juga menegaskan pentingnya modernisasi teknologi sebagai solusi 

inefisiensi UMKM pangan. Islami et al. (2023) menemukan bahwa dominasi metode manual 

dalam sektor pengolahan pangan menyebabkan rendahnya produktivitas dan keterbatasan 

skala usaha. Hal senada dikemukakan oleh Rahardjo et al. (2023) yang menekankan peran 

mesin dan metode produksi dalam peningkatan kinerja UMKM klaster pangan. Sementara itu, 

Megavitry et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi pengolahan tradisional melalui 

penerapan mesin otomatis dan teknik preservasi dapat meningkatkan kualitas serta 

memperbesar kapasitas produksi. Dengan demikian, modernisasi peralatan produksi 

merupakan langkah strategis bagi pengembangan kemplang panggang sebagai usaha lokal 

yang berdaya saing.  

Berdasarkan kondisi tersebut, pendampingan kelompok usaha kemplang panggang di 

Desa Tebing Utara menjadi langkah penting dalam memperkuat kapasitas produksi. Melalui 

perbaikan proses produksi, penggunaan peralatan modern, serta penguatan keterampilan 

pengrajin, program pendampingan diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah produk, 

memperluas peluang kerja, dan mendukung kesejahteraan masyarakat. Lebih jauh, upaya ini 

sekaligus berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan warisan kuliner tradisional khas 

Palembang agar tetap relevan di tengah dinamika pasar pangan yang semakin kompetitif 

(Fitriani et al., 2023; Megavitry et al., 2024).  

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Kajian teoritis pada penelitian ini berfungsi untuk memberikan landasan konseptual 

yang menjelaskan keterkaitan antara proses pendampingan, penerapan teknologi tepat guna, 

serta peningkatan produktivitas dan kemandirian pelaku UMKM. Melalui kajian ini, dibahas 

beberapa teori yang relevan sebagai dasar analisis, meliputi teori pemberdayaan masyarakat, 
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konsep teknologi tepat guna, teori produktivitas dan efisiensi, serta konsep keberlanjutan 

usaha yang menjadi pijakan dalam memahami dinamika dan keberhasilan program 

pendampingan di Desa Tebing Utara.  

1. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan (empowerment) adalah proses meningkatkan kemampuan masyarakat 

untuk mengontrol sumber daya ekonomi, sosial, dan politik guna memperbaiki 

kualitas hidupnya (Chambers, 1997). Friedmann (1992) menegaskan pentingnya 

dimensi transformative empowerment, yakni perubahan struktur sosial dan kesadaran 

kritis masyarakat. Dalam konteks UMKM, pemberdayaan diukur melalui peningkatan 

kapasitas produksi, kemandirian manajemen, dan kemampuan mengakses pasar  

(Hidayat et al., 2023).  

2. Teknologi Tepat Guna  

Menurut Schumacher (1973), teknologi tepat guna harus sesuai dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan kapasitas pengguna. Hazeltine & Bull (1999) menambahkan bahwa 

teknologi yang berhasil tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga mudah dipelihara, 

diterima budaya, dan mendorong inovasi lokal. Oleh karena itu, pemilihan mesin 

penggiling, kompor gas, dan freezer harus dilihat bukan hanya dari sisi efisiensi, tetapi 

juga keberlanjutan penggunaannya oleh masyarakat.  

3. Produktivitas dan Efesiensi UMKM   

Sink dan Tuttle (1989) mendefinisikan produktivitas sebagai rasio antara output dan 

input. Dalam konteks UMKM, peningkatan produktivitas harus diikuti efisiensi 

penggunaan bahan baku, waktu, dan tenaga kerja. Farrell (1957) menekankan dua 

dimensi efisiensi: technical efficiency (kemampuan menggunakan teknologi optimal) 

dan allocative efficiency (alokasi sumber daya sesuai harga dan biaya).  

4. Keberlanjutan dan Kemandirian Usaha  

Keberlanjutan (sustainability) dalam pemberdayaan ekonomi mencakup tiga pilar: 

ekonomi, sosial, dan lingkungan (Elkington, 1998). Usaha yang berkelanjutan harus 

mampu bertahan secara ekonomi, diterima secara sosial, dan ramah lingkungan. 

Dalam jangka panjang, keberhasilan pendampingan diukur dari kemampuan 

masyarakat mengelola inovasi tanpa ketergantungan eksternal.  
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3. METODE PENELITIAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis dalam lima 

tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, 

serta keberlanjutan program. Seluruh tahapan berfokus pada upaya peningkatan produksi 

kemplang panggang melalui penggunaan teknologi tepat guna yang relevan dengan kebutuhan 

mitra.  

1. Sosialisasi  

Tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman menyeluruh kepada mitra 

mengenai tujuan, manfaat, dan tahapan kegiatan pengabdian. Sosialisasi juga menjadi 

wadah identifikasi masalah yang dihadapi mitra, khususnya keterbatasan peralatan 

produksi tradisional yang berdampak pada rendahnya kapasitas produksi. Kegiatan ini 

penting karena melibatkan mitra sejak awal akan memperkuat kesadaran serta 

komitmen dalam mendukung implementasi program (Wang et al., 2021).  

2. Pelatihan  

Pelatihan difokuskan pada peningkatan keterampilan mitra dalam penggunaan 

peralatan modern untuk mendukung efisiensi dan kualitas produksi. Materi pelatihan 

mencakup penggunaan alat penggiling adonan, kompor gas sebagai pengganti tungku 

kayu, serta freezer untuk penyimpanan bahan baku ikan. Selain itu, pelatihan 

pengemasan dalam berbagai ukuran dengan penambahan logo dilakukan sebagai 

upaya peningkatan nilai tambah produk. Inovasi pelatihan semacam ini terbukti 

mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas produk pada sektor UMKM pangan 

(Setiawan et al., 2022).  

3. Penerapan Teknologi  

Setelah mendapatkan pelatihan, teknologi yang diperkenalkan mulai diterapkan secara 

langsung dalam proses produksi. Freezer digunakan sebagai sarana penyimpanan 

bahan baku untuk menjaga kualitas ikan, memperpanjang umur simpan, dan menjamin 

ketersediaan pasokan sepanjang tahun. Penelitian menunjukkan bahwa fasilitas cold 

storage memainkan peran penting dalam menjaga mutu bahan pangan dan mendukung 

kesinambungan produksi (Masudin & Safitri, 2020; Akram et al., 2023). Dengan 

adanya teknologi ini, mitra dapat mengurangi ketergantungan pada musim tangkapan 

ikan serta memastikan produksi kemplang tetap berjalan secara konsisten.  

4. Pendampingan dan Evaluasi  

Pendampingan dilakukan untuk memastikan mitra dapat mengoperasikan teknologi 

baru secara optimal serta mengatasi kendala teknis yang muncul. Tim pengabdian 
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terlibat langsung dalam praktik penggunaan peralatan produksi modern hingga standar 

mutu produk tercapai. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk 

menilai efektivitas penggunaan peralatan, peningkatan jumlah produksi, efisiensi 

waktu, serta kualitas produk. Evaluasi semacam ini diperlukan untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif serta memastikan keberhasilan program sesuai target 

(Wachyuni et al., 2024).  

5. Keberlanjutan Program  

Tahap keberlanjutan program diarahkan untuk mendorong kemandirian mitra dalam 

memanfaatkan peralatan yang telah diberikan serta menjaga kontinuitas produksi. 

Mitra didorong untuk mampu melakukan replikasi inovasi secara mandiri dan berbagi 

pengalaman dengan kelompok usaha lainnya di wilayah sekitar. Keberlanjutan 

program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi tetapi juga 

memperkuat ketahanan usaha dalam jangka panjang (Hidayat et al., 2023).   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendampingan kelompok usaha kemplang panggang di Desa Tebing Utara dilaksanakan 

melalui lima tahapan utama: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan & 

evaluasi, dan keberlanjutan program. Program difokuskan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi, kualitas, konsistensi produk, dan kemandirian mitra UMKM melalui teknologi tepat 

guna dan pendekatan berkelanjutan.  

1. Sosialisasi  

 

Gambar 2. Sosialisasi Kepada Mitra. 

Tahap sosialisasi bertujuan membangun kesadaran, komitmen, dan partisipasi aktif 

mitra. Tim pengabdian menjelaskan tujuan, manfaat, alur kegiatan, serta mengidentifikasi 

kendala produksi: kapasitas rendah (100 kg/hari), ketebalan kemplang tidak seragam, 

keterbatasan alat manual, dan produk setengah jadi. Mitra berdiskusi aktif dan menyampaikan 

harapan serta kendala masing-masing, menunjukkan kesiapan mengikuti pelatihan dan 

penerapan teknologi. 
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Observasi menunjukkan bahwa kesadaran mitra terhadap pentingnya kualitas dan 

kapasitas produksi menjadi fondasi keberhasilan intervensi. Prinsip participatory action 

menekankan bahwa keberhasilan adopsi teknologi sangat bergantung pada partisipasi dan 

komitmen awal mitra (Fauziana et al., 2025). Dengan demikian, tahap sosialisasi tidak sekadar 

formalitas, tetapi menentukan efektivitas seluruh tahapan berikutnya.   

2. Pelatihan  

 

Gambar 3. Pendampingan dan Pelatihan Kepada Mitra. 

Pelatihan bertujuan meningkatkan kompetensi teknis mitra dalam menggunakan 

teknologi produksi modern, dengan materi meliputi mesin penggiling adonan untuk 

menghasilkan adonan homogen dengan ketebalan rata-rata 3 mm ± 0,5 mm sehingga 

konsistensi produk meningkat, kompor gas yang memberikan panas stabil untuk 

menghasilkan kematangan merata sekaligus mengurangi risiko gosong, serta freezer yang 

menjaga kesegaran ikan, memungkinkan produksi kontinu, dan menyimpan stok bahan baku 

hingga 1 bulan.   

Pelatihan dilakukan secara praktik langsung dan pendampingan awal. Hasil obsevasi 

lapangan menunjukkan 90% mitra mampu mengoperasikan alat secara mandiri, lebih percaya 

diri, dan memahami teknik produksi yang benar. Hasil ini konsisten dengan studi Setiawan et 

al. (2022) dan Wachyuni et al. (2024), yang menekankan bahwa pelatihan praktik langsung 

meningkatkan keterampilan teknis dan efisiensi UMKM pangan tradisional.  

3. Penerapan Teknologi  

 

Gambar 4. Pemberian dan Penerapan Teknologi Kepada Mitra Penerapan 
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Pemberian dan Penerapan Teknologi Kepada Mitra Penerapan teknologi tepat guna 

menunjukkan dampak signifikan terhadap produksi dan kualitas. Kapasitas produksi 

meningkat 150%, dari 100 kg/hari menjadi 250 kg/hari, dan konsistensi ukuran meningkat 

dari ±65% menjadi ±90%. Produk kemplang siap konsumsi bertambah 60% dibanding 

sebelumnya, meningkatkan nilai tambah. 

Indikator kualitas kuantitatif menunjukkan: ketebalan lebih seragam (3 mm ± 0,5 mm), 

tekstur lebih renyah, dan kematangan merata. Uji rasa sederhana menunjukkan 85% konsumen 

memberikan penilaian “baik” hingga “sangat baik”. Integrasi freezer menjaga bahan baku 

tetap segar, sementara mesin penggiling dan kompor gas memastikan adonan homogen dan 

pemanggangan merata. Temuan ini sejalan dengan literatur Rahardjo et al. (2023) dan 

Megavitry et al. (2024), namun model ini lebih sistematis karena menekankan kombinasi 

teknologi dan pendampingan intensif, berbeda dengan studi sebelumnya yang hanya 

menerapkan alat tanpa evaluasi berkelanjutan.  

4. Pendampingan dan Evaluasi  

 

Gambar 5. Pendampingan dan Evaluasi Kepada Mitra. 

Pendampingan intensif dilakukan untuk memastikan mitra menggunakan teknologi 

secara optimal. Evaluasi meliputi observasi langsung, perbandingan produksi 

sebelumsesudah, dan penilaian kualitas produk (ketebalan, tekstur, kematangan).  

Hasil evaluasi menunjukkan: mitra mampu mengidentifikasi masalah produksi dan 

melakukan perbaikan sendiri. Tingkat kepuasan mitra tinggi; 85% merasa lebih efisien, 

profesional, dan mampu mempertahankan kualitas produksi. Tantangan minor seperti adaptasi 

awal terhadap mesin penggiling dan pemahaman suhu optimal kompor gas diatasi melalui sesi 

praktik tambahan dan diskusi kelompok. Pendampingan berkelanjutan memperkuat literatur 

yang menyatakan bahwa evaluasi dan bimbingan intensif meningkatkan efektivitas adopsi 

teknologi (Fauziana et al., 2025; Wachyuni et al., 2024).  
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5. Keberlanjutan Program  

Keberlanjutan program difokuskan agar mitra dapat mengoperasikan peralatan modern 

secara mandiri, mempertahankan kapasitas produksi, dan menularkan praktik baik ke 

kelompok usaha lain. Freezer sebagai inovasi strategis memastikan stok bahan baku tersedia 

sepanjang tahun, mendukung kontinuitas produksi, dan mengurangi risiko gagal produksi 

akibat pasokan musiman.  

Rencana monitoring jangka panjang mencakup kunjungan evaluasi triwulanan, catatan 

produksi bulanan, dan sesi konsultasi untuk menjaga kualitas dan kapasitas produksi.  

Pendekatan bertahap ini memastikan program tidak hanya meningkatkan kapasitas, tetapi juga 

memperkuat daya saing dan kemandirian mitra secara berkelanjutan (Masudin & Safitri, 2020; 

Akram et al., 2023).  

 

5. KESIMPULAN  

Pendampingan kelompok usaha kemplang panggang di Desa Tebing Utara yang 

difokuskan pada peningkatan kapasitas produksi melalui teknologi tepat guna terbukti efektif. 

Lima tahapan kegiatan yakni sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan & 

evaluasi, dan keberlanjutan program yang berkontribusi pada peningkatan kapasitas produksi 

sebesar 150%, konsistensi ukuran kemplang ±90%, serta perbaikan kualitas produk 

berdasarkan ketebalan, tekstur, dan uji rasa sederhana. Mitra mampu mengoperasikan alat 

modern secara mandiri, menjaga kesegaran bahan baku dengan freezer, dan menambah 

produk siap konsumsi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan kualitas, 

tetapi juga memperkuat kemandirian mitra UMKM, serta dapat menjadi model replikasi bagi 

usaha pangan tradisional lain. Keberhasilan program menunjukkan bahwa kombinasi 

pendampingan intensif dan teknologi tepat guna merupakan strategi efektif untuk 

meningkatkan kapasitas produksi UMKM sekaligus menjaga keberlanjutan usaha.  
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